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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Masjid Syuhada sebagai monumen perjuangan rakyat Yogyakarta dalam 

upaya mempertahankan dan mengisi kemerdekaan Republik Indonesia masih 

menjalankan amanahnya hingga saat ini. Adapun hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Masjid merupakan tempat bagi umat Islam menunaikan ibadah sholat 

berjamaah. Masjid yang memiliki fungsi utama sebagai tempat ibadah, juga 

dapat memiliki fungsi yang lain, seperti halnya pada Masjid Syuhada, 

Yogyakarta yang dijadikan sebagai monumen perjuangan kemerdekaan. Masjid 

Syuhada merupakan sebuah monumen yang dibangun untuk didedikasikan 

kepada para pejuang kota Yogyakarta dalam upayanya berjuang 

mempertahankan kemerdekaan RI. 

Yogyakarta semenjak proklamasi Kemerdekaan Indonesia, telah menyatakan 

dukungannya kepada pemerintah Indonesia melalui pemimpinnya, yaitu Sri 

Sultan Hamengkubuwono IX. Ir. Soekarno selaku Presiden RI pun kemudian 

memberikan pengakuan pemerintah RI atas keistimewaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Yogyakarta istimewa karena perjuangannya bagi Indonesia. 

Sedangkan Kota Baru yang menjadi pusat dari kehidupan bangsa Belanda dan 

Jepang semasa mereka berkuasa di Indonesia, dijadikan sebagi simbol dari 

Indonesiasi. Direbutnya Kota Baru untuk dijadikan sebagai tempat pemukiman 

orang Indonesia, menjadi tanda kemenangan rakyat Indonesia. Mengingat di 

Kota Baru, belumlah ada sebuah bangunan masjid, umat muslim sangat 

kesulitan dalam melakukan ibadah shalat berjamaah. Pemerintah RI yang 
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hendak meninggalkan Yogyakarta, memiliki inisiatif untuk memberikan 

sebuah monumen bagi Yogyakarta. Berdasarkan hasil musyawarah, maka 

disepakati untuk mendirikan sebuah bangunan masjid, yang diberi nama 

Monumen Masjid Peringatan Syuhada atau Masjid Syuhada. 

2. Ide pembangunan masjid Syuhada sejatinya sudah ada sebelum panitia yang 

diketuai oleh Mr. Asaat terbentuk. Ide awal pendirian masjid di wilayah Kota 

Baru dicetuskan oleh Mohammad Muammal dan H.M. Syuja’. Pada tanggal 23 

September 1950 menjadi awal mula pembangunan, peletakan batu pertama 

oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX. Kurang lebih dua tahun lamanya 

pembangunan, hingga pada tanggal 20 September 1952 masjid Syuhada 

diresmikan dan dibuka untuk umum. 

Masjid Syuhada merupakan bangunan masjid termodern se-Asia Tenggara 

pada masa itu. Dilengkapi dengan berbagai peralatan yang canggih dan modern 

pada masanya. Pada bagian arsitekturnya pun masjid Syuhada memberikan 

semangat perjuangan, cinta tanah air. Diwujudkan dalam simbol arsitektur 17-

8-’45, yang merupakan penggambaran dari tanggal diproklamasikannya 

kemerdekaan Indonesia. selain itu pula, arsitektur bangunan masjid Syuhada 

juga memberikan simbol-simbol agama Islam. 

3. Masjid Syuhada masih berdiri dengan gagahnya pada masa sekarang ini. Meski 

sudah lebih dari lima puluh tahun usianya, tetapi masih bertanggung jawab 

pada amanah yang diembannya. Bidang pendidikan menjadi fokus utama dari 

YASMA yang memperoleh amanah untuk mengelola masjid Syuhada, asrama 

YASMA, dan lembaga-lembaga pendidikan yang dibentuknya. Bidang 
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pendidikan menjadi ujung tombak yang diasah, untuk mencetak generasi-

generasi penerus bangsa yang cerdas.  

4. Masjid Syuhada dalam sikapnya menyambut tantangan zaman di masa depan 

tidak hanya kecerdasan intelektual yang diasah. Generasi penerus bangsa juga 

diajari dengan semangat perjuangan melalui materi kesyuhadaan. kebudayaan 

juga menjadi wadah atau sarana membangun karakter dari para generasi muda 

tersebut. Sehingga nantinya akan mencetak generasi penerus yang utama, 

generasi penerus bangsa yang cerdas dan bermoral baik. lembaga-lembaga 

pendidikan didirikan baik yang formal maupun yang non-formal. 

5. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mencoba untuk 

merefleksikannya. Dimaksudkan agar penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi kehidupan kita di masa kini. Di masa kini, rasa cinta tanah air perlu kita 

jaga dalam jiwa kita masing-masing. Rasa cinta tanah air dapat menjadi 

pemersatu dalam kehidupan kita berbangsa dan bernegara. Jadikan diri kita 

seakan-akan seperti para pejuang di masa merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan. Meski saat ini kita tidak lagi mengangkat senjata, atau bergerilya 

naik turun gunung. Tetapi kita harus menjadi generasi penerus bangsa yang 

cerdas dan bermoral baik.  
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